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Abstract— Aktivitas fisik berat maupun  olahraga aerobik dapat
menimbulkan stress oksidatif akibat produksi radikal bebas melebihi
antioksidan pertahanan seluler. Stres oksidatif dapat mempengaruhi kadar
hematologi yang mengakibatkan menurunnya performance atlet. Stres
oksidatif dapat dicegah atau dikurangi dengan pemberian anticksidan. Salah
satu sumber alami yang mengandung antioksidan adalah Virgin Coconui
Oil (VCO). Tujuan penelitian ini adalah meneliti pengaruh VCO terhadap
parameter hematologi pada tikus pada aktivitas fisik maksimal. Penelitian
menggunakan pretest-postest control group design. Dua puluh empat tikus
dibagi menjadi 4 kelompok. Kelompok kontrol (PO) diberikan 1,5 mi air
suling, kelompok intervensi (P1), (P2) dan (P3) diberikan VCO dengan
dosis berbeda (masing-masing 1 ml, 2 ml, dan 3 ml/hari). Semua kelompok
dilatih untuk berenang selama 4 minggu dan kemudian dipaksa untuk
berenang tanpa beban sampai kelelahan. Dilakukan pengukuran parameter
hematologi meliputi jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, hematokrit dan

Kata kunct:
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juminh leukosit. Hasil analisis menunjukkan kadar hemoglobin, jumlah total o ioreia0, aktifitas

eritrosit dan hematokrit meningkat secara signifikan (P <0,05) dan jumlah
total leukosit menurun secara signifikan (P<0,05) pada kelompok intervensi.

Pendahuluan dan juga

Sel secara rutin

fisik makstmal

menyebabkan kerusakan pada

menghasiikan radikal
bebas dan kelompok oksigen reaktif (reactive
oxygen species/ROS) yang merupakan bagian
dari proses metabolisme Pada saat produksi
radikal bebas melebihi antioksidan pertahanan
seluler maka dapat terjadi stres oksidatif,
dimana salah salu faktor penyebabnya adalah
akibat aktifitas fisik {Daniel et al, 2010; Urso,
2003).

Hasil studi menunjukkan bahwa stres
oksidatif adalah salah satu faktor yang
bertanggung jawab terhadap kerusakan
eritrosit selama dan setelah latihan fisik dan
dapat menyebabkan anemia yang sering
disebut “sport anemia” (Senturk et al, 2001)

jaringan otot (Vina, et al, 2000). Kerusakan
jaringan otot dan darah ini dianggap terlibat
dalam proses kelelahan, atau
ketidakmampuan untuk menghasitkan tenaga.
Kerusakan akibat stres oksidatif juga dapat
mengubah histokimia darah dan
menyebabkan nyeri otot (Dekkers.,, et al 1996).
Hasil studi tain
melakukan

menunjukkan  setelah
latihan fisik maksimal
menyebabkan perubahan nilai hematokrit,
eritrosit dan leukosit (Senturk ef al., 2004) dan
berlari selama 1 jam terjadi kerusakan eritrosit
seperti eritrosit menjadi rapuh,
penurunan kadar hemoglobin dan perubahan
morfologi sel-sel eritrosit (Senturk et al,

sel-sel
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2005). Sementara itu menurut (McCarthy DA
et al, 1987; Ali, 2008) jumlah leukosit perifer
dapat menjadi sumber informasi untuk
diagnostik dan prognosa gambaran adanya
kerusakan organ dan pemulihan setelah
aktifitas fisik maksimal. Di dalam tubuh
terdapat mekanisme antioksidan atau anti
radikal bebas secara endogenik. Radikal bebas
vang terbentuk akan dinetralkan oleh
elaborasi sistem pertahanan antara
antioksidan enzim-enzim dan sejumlah anti
oksidan non enzimv(Christopher,ZO{]fl; Urso,
2003).

Peningkatan radikal bebas (ROS)
akibat intensitas aktifitas fisik dapat melebihi
sistem pertahanan anti oksidan di dalam
tubuh (Ji, 2000) oleh karena itu dibutuhkan
antioksidan yang berasal dari sumber alami
atau sintetik dari luar tubuh (Neva ef al, 2003,

Dyatmiko et al., 2000).
Satah satu sumber alami yang
mengandung antioksidan adalah  Virgin

Coconut Odl (VCO) (Sutarmi dan Rozaline,
2005). Keistimewaan VCO yang mengandung
antioksidan membuat peneliti merasa tertarik
dan perlu menelitt VCO secara ilmiah sebagai
antioksidan untuk mengurangi radikal bebas
akibat peningkatan aktifitas fisik terutama
aktifitas fisik maksimal.

Metode Penelitian

Hewan percobaan menggunakan tikus (Rattus
norvegicus Sprague Dawley) dengan berat badan
200-250 g. Sebelum dilakukan perlakuan, tikus
dipelihara  di kandang secara
berkelompok dengan 6 ekor tikus per kandang
selama  satu aklimatisasi.
Makanan tikus berupa pellet dan minuman air
keran (tap water) yang diberikan ad libitum.

dalam

bulan untuk

Siklus terang gelap harian, temperatur dan
kelembaban ruangan dibiarkan berada pada
kisaran alamiah
Pemberian Perlakuan

Semua tikus diambil dari kandang
dan dibagi menjadi empat berkelompok secara
random, masing-masing kelompok berjumlah
6 ekor tikus. Sebelum perlakuan dan sebelum

tikus direnangkan, terlebih dahulu diukur
jumlah eritrosit, kadar Hb, nilai hematokrit
dan jumlah leukosit. Selanjutnya kelompok I
diberi aquadest, kelompok II diberi VCO
Iml/hari, kelompok III diberi VCO 2ml/hari
dan kelompok 1V diberi VCO 3ml/hari
menggunakan spuit Gavage. Selanjutnya
semua tikus dibuat latihan renang selama satu
bulan. Setelah 30 hari, semua tikus disurith
melakukan aktifitas fisik maksimal dengan
dengan cara tikus dipaksa renang di dalam
sebuah *wadah yang tidak ada jalan keluar.
Selanjutnya dilakukan kembali pengukuran
jumlah eritrosit (Red Blood Cells), kadar Hb
(Hemoglobin), nilai hematokrit (Packet
Volume Cell) dan jumlah leukosit (White
Blood Cells).

Analisis Statistik.
Semua data
dalam

vang diperoleh ditampilkan
bentuk  rata-rataxSD  dan  diyji
normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov,
homogenitas dengan uji Levene. Selanjutnya
dilakukan uji t-paired dan one way anova untuk
mengetahui  perbedaan kelompok
dengan menggunakan SPSS versi 17.0. Derajat
kemaknaan pada penelitian ini adalah o= 0,05.

antara

Hasil Dan Pembahasan

Hasil

Dalam penelitian ini digunakan sebanyak 24
tikus (Rattus norvegicus Sprague Dawley) jantan
dewasa dengan berat badan 200-250 g sebagai
sampel, yang dibagi menjadi 4 (empat)
kelompok masing-masing berjumlah 6 ekor
tikus yaitu kelompok kontrol, kelompok I
(VCO 1 ml), kelompok II (VCO 2 ml) dan
kelompok III (VCO 3 ml). Pengukuran
Hematologi  (jumlah  eritrosit, leukosit,
trombosit, hemoglobin) sebelum perlakuan
ditunjukkan pada tabel 1, sedangkan hasil
pengukuran hematologi sesudah periakuan
ditunjukkan pada tabel 2.
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Tabel 1. Parameter Hematologi dan Kadar MDA tikus sebelum perlakuan.
Kelompok RBC (105/uL) WBC (103 uL) PVC (%) Hb (gr/dl}
Kontrol 7.55+0.38 6183.33 £ 194.02 39.50+ 1.04 13.28+0.44
I 7.90 +0.62 6150.00 + 187.08 40.50 + 1.87 13.36 £ 0.38
11 7.73+0.67 6283.33 £116.90 41.16 +1.32 13.30 + 0.40
IT1 7.88+0.38 6383.33 + 263.94 40.66 + 1.63 13.36 £0.17

Keterangan: Data adalah rata-rata + SD. Kelompok I diberi VCO 1ml, kelompok II diberi VCO 2mi

dan kelompok III diberi VCO 3 ml. (RBC)

Hasil uji normalitas data homogenitas data
sebelum dan sesudah perlakuan menunjukkan
data hematologi dan kadar MDA berdistribusi
normal dan homogen (p>0,05). Hasil uji
statistik dengan menggunakan uji anova
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan

kadar Hematologi sebelum perlakuan (p>0,05).
Efek pemberian VCO terhadap pengukuran
hematologi  (jumlah  eritrosit, leukosit,
hematokrit, hemoglobin) ditunjukkan pada
tabel 2.

Tabel 2. Parameter Hematologi tikus sesudah perlakuan.

Kelompok RBC (108/ul) WBC (10%/ L) PVC (%) Hb (gr/d})
Kontrol 6.55 + 0.53 11266.66 + 35.96 + 91 11.80 + 052
765.94 o
1 8.63 + 0.58 6883.33 + 343.02% 44.00 + 1.54* 14.05 = 0.26*
H L 9.05+0.61 6508.33 + 425.93* 46.33 + 2.06% 14.20 £ 0.51
m 9.28 + 0.36 6383.33 £ 306.05* 46.46 £ 2.10* 14.23 + (.35

Keterangan: Data adalah rata-rata + SD. Kelompok I diberi VCO 1ml, kelompok II diberi VCO 2ml

dan kelompok IlI diberi VCO 3 ml.

Berdasarkan uji t-paired diperoleh hasil terjadi
penurunan jumliah eritrosit, hemoglobin, dan
hematokrit pada kelompok kontrol, sementara
pada kelompok perlakuan terjadi peningkatan
secara signifikan {p<0,05). Sementara itu hasil
uji t-paired juga menunjukkan bahwa jumlah
leukosit meningkat secara sigifikan pada
kelompok kontrol sedangkan pada kelompok
perlakuan mengalami penurunan secara
signifikan (p<0,05). Hasil uji statistik dengan

menggunakan uji anova menunjukkan
terdapat  perbedaan  jumlah  eritrosit,
hematokrit, hemoglobin, jumlah leukosit

sesudah perlakuan (p<0,05) dimana jumlah
eritrosit, hematokrit dan hemoglobin
kelompok perlakuan lebih tinggi sedangkan
jumlah  leukosit  lebih  rendah  jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Sementara itu dari hasil uji statistik juga
menunjukkan tidak ada perbedaan Kelompok
I, IT dan Il (VCO dosis 1ml, 2ml dan 3 ml)
dengan nilai p>0,05.

Pembahasan

Dari hasil penelitian ditemukan adanya
penurunan secara signifikan jumlah eritrosit
sedangkan pada kelompok perlakuan terjadi
peningkatan seperti ditunjukkan pada gambar
1. Turunnya jumlah eritrosit pada kelompok
kontrol disebabkan oleh terjadinya hemolisis
pada membran sel eritrosit. Penyebab
hemolisis adalah akibat terjadi peroksidasi
lipid membran sel eritrosit oleh radikal bebas
yang terbentuk pada saat melakukan aktifitas
fisik maksimal. Hasil penelitian ini sejalan
dengan  penelitian yang dilakukan oleh
Senturk et al, 2005 vyang melaporkan
peningkatan aktifitas fisik dapat menyebabkan
terjadi kerusakan eritrosit seperti sel-sel
eritrosit menjadi rapuh (Senturk et al., 2005).
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Gambar 1 Pengaruh Pemberian VCO terhadap
Kadar Eritrosit. Data adalah rata-rata x SD.
Kel.I (Kontrel), KelII (VCO 1ml), Kel.III (2ml)
dan Kel IV (Kontrol), * p<0,05 dibanding

kontrol

Hasil penelitian ini didukung oleh pernyataan
oleh Cooper (2001) yang menyebutkan jika
laju pembentukan radikal bebas sangat
meningkat karena dipicu oleh latihan yang
berlebihan, radikal bebas akan
melebihi kemampuan sistem pertahanan
tubuh dan tidak dapat dinetralisasi oleh
anlioksidan dalam tubuh. Hal ini dapat
mengakibatkan kerusakan pada membran sel,
otot, tulang dan jaringan {(Cooper2001).
Beberapa penelitian juga melaporkan selama
latihan fisik dapat terjadi destruksi eritrosit
yang dapat menyebabkan anemia atau sering
sering disebut “sport anemia” (Smith et af,
1995; Szygula, 1990).

Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan
pemberian VCO pada tikus percobaan dapat
meningkatan jumlah eritrosit tikus jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol
setelah melakukan aktivitas fisik maksimal.
Peningkatan ini disebabkan karena VCO
merupakan salah satu sumber antioksidan
vang akan menetralkan radikal bebas yang
terbentuk pada saat tikus melakukan aktifitas
fisik maksimal. Kandungan antioksidan pada
VCO diantaranya adalah tocopherol, tocotrienol,
flavonoid dan beberapa senyawa polyphenol
(Carandang, 2008). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari,
2009), (Nandakumaran et af, 2009) {Nevin,

jumlah

2005) dan (Alhassan et al, 2010). Pada
penelitiannya dilaporkan pemberian virgin
coconut ol (VCO) dapat meningkatkan
kandungan Cu,Zn-30D pada ginjal tikus
diabetes mellitus (Sari, 2009) dan peningkatan
kadar enzim SOD (Nandakumaran et al, 2009)
pada tikus. Sementara itu hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nevin melaporkan bahwa
VCO dapat meningkatkan status antioksidan
tikus yang ditandai dengan peningkatan kadar
glutathione peroxidase (GPx), Glutation reductase
(GR), superoxide dismutase (SOD) dan Catalase
(CAT). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Alhassan et al (2010) yang memberikan
antioksidan (vitamin C dan Vitamin E) pada
tikus juga melaporkan dapat meningkatkan
jumlah eritrosit, hematokrit dan hemoglobin.
Sejalan dengan itu, beberapa penelitian
melaporkan peningkatan aktifitas antioksidan
dapat menurunkan kadar radikal bebas (OH:}
(Gajanan et al 1997; Maiorine et al 1991).
Hasil uji statistik juga melaporkan
terjadi penurunan kadar hemoglobin dan
hematokrit pada kelompok kontrol, sementara
pada kelompok perlakuan mengalami
peningkatan  secara  signifikan  seperti
ditunjukkan pada gambar 2 dan 3.

' 16:

*

k#lompok

Gambar 2 Pengaruh Pemberian VCO terhadap
Kadar Hemoglobin. Data adalah rata-rata #*
SD. Kell (Kontrol), Kel.ll (VCO 1ml), Kel.lII
(Zml) dan Kel [V (Kontrof), * p<0,05 dibanding
kontrol
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Gambar 3 Pengaruh Pemberian VCO terhadap
Kadar Hematokrit. Data adalah rata-rata + SD.
Kel.I {Kontrol), Kel.IT (VCO 1ml), Kel.III (2rml)
dan Kel IV {Kontrol), * p<0,05 dibanding
kontrol

Turunnya kadar hemoglobin setelah
melakukan aktifitas fistk maksimal pada
kelompok kontrol disebabkan semakin banyak
sel-sel eritrosit yang rusak akibat terjadinya
percksidasi lipid pada membran sel eritrosit.
Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan
hasil yang sama yaitu terjadi penurunan kadar
hemoglobin baik pada tikus maupun pada
manusia (Senturk, et al., 2005; Senturk, et al.,
2001, Senturk, et al., 2004; (Putman, et al,
2003). Efek pemberian VCOQ terhadap kadar
hemoglobin dan hematokrit pada penelitian
adalah terjadi peningkatan secara signifikan
jika dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Peningkatan = kadar  hemoglobin  dan
hematokrit pada kelompok  perlakuan
diakibatkan kandungan antioksidan VCO
dapat menetralkan radikal bebas sehingga
meningkatkan jumlah eritrosit, hematokrit dan
hemoglobin.

Berdasarkan hasil penelitian juga
diperoleh aktifitas fisik maksimal dapat
meningkatkan jumlah sel darah putih pada
kelompok kontrol (p<0,05) sedangkan pada
kelompok perlakuan dari hasil uji statistik
dengan menggunakan uji t ftidak terjadi
peningkatan (p>0,05) seperti ditunjukkan pada
gambar4. Menurut Cooper jika radikal bebas
yang terbentuk melebihi 5% akibat aktifitas

fisik berat, maka antioksidan di dalam tubuh
tidak mampu untuk menetralkan produksi
radikal bebas sehingga menimbulkan strees
oksidatif yang akan merangsang sel leukosit
(Cooper, 2000). ___

1T

T 1

WED fuar

E+lompnk
Gambar 54 Pengaruh Pemberian VCO
terhadap Jumlah Leukosit. Data adalah rata-
rata + SD. Kel.l (Kontrol), Kel.ll (VCO 1ml),
KelJIT 2ml) dan Kel IV (Kontrol), * p<0,05
dibanding kontrol

Peningkatan jumlah leukosit setelah
aktifitas dikarenakan banyaknya leukosit yang
mengikut (masuk) ke dalam dinding
pembuluh darah (endothelium) dengan cara
diapenesis ke  dalam  sirkulasi  dari
penyimpanannya (cadangan) secara tiba-tiba
(Sodique, 2000). Demarginasi dipengaruhi
oleh hormon adrenalin yang menyebabkan
menurunnnya perlekatan leukosit pada
endotelium. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilaporkan bahwa pada
aktifitas singkat (<ljam), hanya pengaruh
katekolamin yang menyebabkan terjadinya
peningkatan ratio sirkulasi ke non sirkulasi sel
yang mengakibatkan peningkatan mobilisasi
leukosit dari sumsum tulang ke darah
sehingga terjadi proses demarginasi dari
dinding pembuluh darah secara diapenesis
(Sodique, 2000., Risoy, 2003). Peningkatan
jumlah se] darah putih pada kelompok kontrol
sesuai dengan laporan penelitian yang
dilakukan oleh Harahap (2008) dan Suzuki
(2004) yang melaporka adanya peningkatan
jumlah leukosit setelah melakukan aktifitas
fisik maksimal dan aktifitas fisik yang berat
secara singkat yang berkisar antara 15 menit,
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maupun aktifitas fisik yang berat dan lama
sampai 60 menit.

Kesimpulan

Pemberian VCO dapat meningkatkan
jumiah eritrosit, hematokrit dan hemoglobin,
serta menurunkan jumlah leukosit tikus pada
saat melakukan aktifitas fisik maksimal.
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